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ABSTRAK

Ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) merupakan jenis ikan konsumsi yang memiliki prospek
menjanjikan dan mulai merebut perhatian pelaku usaha budidaya. lkan lele sangkuriang memiliki
kelebihan yaitu panen yang cepat, hasil produksi lebih tinggi, lebih tahan terhadap penyakit, sangat
mudah dibudidayakan dan teknik pemeliharaannya yang sederhana. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
performansi budidaya pembesaran ikan lele Sangkuriang (Clarias gariepinus). Pengamatan
dilaksanakan selama 2 bulan di CV. Dampo Awang, Kecamatan Jatinangor, Kabupaten Sumedang,
Jawa Barat. Pada budidaya pembesaran ikan lele kita harus memperhatikan performa kinerja budidaya
tersebut baik dari Pada budidaya pembesaran ikan lele kita harus memperhatikan kinerja budidaya
tersebut antara lain adalah produktivitas, Average Body Weight (ABW), Feed Convertion Ratio
(FCR)Survival Rate (SR) dan Kualitas air yaitu pH, suhu, amonia, nitrit, nitrat, oksigen terlarut.
performansi budidaya pada siklus pertama telah mencapai target namun pada siklus kedua belum
mencapai target produksi, hasil tersebut dikarenakan pada rata—rata berat panen dan tingkat
kelangsungan hidup yang rendah sedangkan FCR tinggi. Kualitas air untuk pH berada pada batas layak,
demikian pula dengan nilai oksigen terlarut tidak semua kolam berada pada batas layak, sedangkan
ammonia, nitrit dan nitrat berada pada ambang normal.

Kata Kunci : Produktivitas, lele sangkuriang (Clarias gaeriepinus)

ABSTRACT

Sangkuriang catfish (Clarias gariepinus) is a type of consumption fish that has promising prospects and
is starting to grab the attention of cultivators. Sangkuriang catfish has advantages, namely a fast harvest,
higher production yields, more resistance to disease, very easy to cultivate and simple maintenance
techniques. This is done to determine the performance of Sangkuriang catfish (Clarias gariepinus)
cultivation. Observations were carried out for 2 months at CV. Dampo Awang, Jatinangor District,
Sumedang Regency, West Java. In catfish enlargement cultivation, we must pay attention to the
performance of the culture, both from the cultivation of catfish enlargement, we must pay attention to
the performance of this culture, including productivity, Average Body Weight (ABW), Feed Conversion
Ratio (FCR), Survival Rate (SR) and Quality. water namely pH, temperature, ammonia, nitrite, nitrate,
dissolved oxygen. Cultivation performance in the first cycle has reached the target but in the second
cycle it has not reached the production target, this result is due to the low average harvest weight and
survival rate while the FCR is high. The water quality for pH is at the acceptable limit, as well as the
dissolved oxygen value, not all ponds are at the acceptable limit, while ammonia, nitrite and nitrate are
at the normal threshold..

Keywords: Productivity, sangkuriang catfish (Clarias gaeriepinus)
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PENDAHULUAN

Ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) merupakan jenis ikan konsumsi yang memiliki
prospek menjanjikan dan mulai merebut perhatian pelaku usaha budidaya. Ikan lele
sangkuriang memiliki kelebihan yaitu panen yang cepat, hasil produksi lebih tinggi, lebih tahan
terhadap penyakit, sangat mudah dibudidayakan dan teknik pemeliharaannya yang
sederhana. Ikan lele sangkuriang merupakan salah satu jenis komoditas ikan air tawar yang
sudah dibudidayakan secara komersial oleh masyarakat Indonesia terutama di Pulau Jawa
(Nurasni, 2012).

Kebutuhan sumber protein hewani khususnya komoditas perikanan terus meningkat setiap
tahunnya sehingga perlu adanya inovasi agar produksi ikan lele biasa meningkat (Jaja dkk,
2013). Lele merupakan salah satu ikan yang mampu bertahan pada lingkungan perairan yang
buruk. Air merupakan pelarut yang dibutuhkan oleh seluruh makhluk hidup. Air dibutuhkan
oleh makhluk hidup baik secara internal ataupun eksternal. Secara internal, air dimanfaatkan
sebagai tempat terjadinya reaksi kimia, transportasi hasil metabolisme dan sebagainya.
Sementara secara eksternal, air dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari baik
untuk makan, minum, mencuci dan menjadi habitat bagi organisme air.

Pada budidaya pembesaran ikan lele kita harus memperhatikan performa kinerja budidaya
tersebut baik dari Pada budidaya pembesaran ikan lele kita harus memperhatikan performa
kinerja budidaya tersebut antara lain adalah produktivitas, Average Body Weight (ABW), Feed
Convertion Ratio (FCR)Survival Rate (SR) dan Kualitas air yaitu pH, Suhu, Amonia, Nitrit,
Nitrat, Oksigen Terlarut.

TUJUAN
Mengetahui Performansi budidaya pembesaran ikan lele Sangkuriang (Clarias gariepinus)
BAHAN DAN METODE

Pengamatan dilakukan selama 2 bulan di CV. Dampo Awang, Kecamatan Jatinangor,
Kabupaten Sumedang, Jawa Barat. Kolam yang digunakan adalah kolam bundar berukuran
1,5 m. Benih yang ditebar pada 10 kolam berukuran 6 — 7 berasal dari BBAT Sukabumi.
Parameter kualitas air yang diamati antara lain pH dan Suhu yang diukur setiap hari pada pagi
dan sore hari, Ammonia, Nitrit, Nitrat dan Oksigen Terlarut yang diukur setiap tujuh hari sekali.
Sebanyak 20 sampel ikan dari kolam masing-masing diukur panjangg totalnya. Rumus yang
digunakan yaitu ABW (Average Body Weight), FCR (Feed Convertion Ratio), SR (Survival
Rate).

Berat ikan sample
ABW g P (g)

ekor jumlah sample ikan (ekor)

Total Pakan Yang Dikonsumsi

Biomassa (Kg)
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Nt
SR (%) No* 100 %

Keterangan

Nt = jumlah ikan akhir pemeliharaan (ekor)
No = jumlah ikan awal pemeliharaan (ekor)
Nt = jumlah ikan akhir pemeliharaan (ekor)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produktivitas merupakan salah satu faktor penting penentu peningkatan hasil budidaya.
Produktivitas kolam budidaya di unit usaha bioflok CV. Dampo Awang. Pada siklus 1 (siklus
sebelumnya) perusahaan tidak melakukan pembukuan dengan baik sehingga data yang
diambil dengan metode wawancara hasil tersebut digunakan untuk membandingkan hasil
siklus sebelumnya dan siklus sekarang. Target produksi perusahaan dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1. Target Produksi Perusahaan

No Indikator Satuan Target
1 Padat tebar ekor/m3 400
2 SR % 98
3 FCR - 1
4 ABW panen g/ekor 100-120
5 Lama pemeliharaan Hari 70-90
6 Target Produksi Kg 800 — 900

Produktivitas

Kisaran produktivitas pada siklus 1 berkisar 40 — 56 kg/kolam/siklus, dan siklus 2 berkisar
antara 16 kg/kolam/siklus panen parsial. Terjadi penurunan rata-rata produktivitas pada siklus
ke-2. Berdasarkan Gambar 13, produktivitas satu dari lima kolam melebihi target. Namun
produksi kolam lainnya dibawah target, sehingga persentase kolam dengan perolehan
produktivitas dibawah rata-rata target pada siklus ke-2
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Gambar 1. Hasil Produktivitas Siklus 1 dan 2
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Berdasarkan Gambar 1, produktivitas satu dari lima kolam melebihi target. Namun produksi
kolam lainnya dibawah target, sehingga persentase kolam dengan perolehan produktivitas
dibawah rata-rata target pada siklus ke-2. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan
perolehan rata-rata produktivitas kolam tidak memenuhi target. Rendahnya produktivitas
pada kolam dipengaruhi oleh jumlah biomassa panen yang rendah dengan berat rata-rata
ikan per ekor yang bervariasi. Berat rata-rata ikan yang bervariasi diduga karena selama
proses pemeliharaan tidak dilakukan grading sehingga berpotensi terjadi kanibalisme yang
menyebabkan rendahnya jumlah biomassa panen.

Selain itu, rendahnya produktivitas pada siklus 2 dikarenakan serangan penyakit Aeromonas,
Yersinia ruckeri, Pseudomonas. yang terjadi pada pemeliharaan, sehingga mortalitas ikan
tinggi. Serangan bakteri tersebut terjadi akibat suhu media pemeliharaan yang berfluktuasi.
Gejala yang terlihat adalah pendarahan pada tubuh ikan dan kematian yang cukup tinggi.

Average Body Weight (ABW)

Pada target produksi yang diinginkan perusahaan adalah 10 hingga 12 ekor/Kg. Berat rata —
rata yang didapatkan pada siklus 1 pada kolam 5 tidak mencapai target sedangkan pada
kolam lainnya mencapai target baik dari panen parsial dan setelahnya, perbedaan ukuran dan
berat yang ditargetkan perusahaan menyesuaikan permintaan pasar, sehingga FCR yang
dihasilkan hampir sama dengan hasil dari panen parsial. Sedangkan pada siklus ke-2
merupakan hasil dari panen parsial. Grafik dari ABW dapat dilihat pada gambar 2.

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan perolehan rata-rata produktivitas kolam tidak
memenuhi target. Rendahnya produktivitas pada kolam dipengaruhi oleh jumlah biomassa
panen yang rendah dengan berat rata-rata ikan per ekor yang bervariasi. Berat rata-rata ikan
yang bervariasi diduga karena selama proses pemeliharaan tidak dilakukan grading sehingga
berpotensi terjadi kanibalisme yang menyebabkan rendahnya jumlah biomassa panen.

Average Body Weight
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Gambar 2. Perbandingan berat rata siklus 1 dan 2

Survival Rate (SR)

Tingkat kelulusan hidup atau Suvival Rate pada ikan lele akan mempengaruhi hasil produksi
yang akan didapatkan. Perbedaan tingkat kelulusan hidup ikan lele pada siklus pertama dan
siklus kedua dapat dilihat pada Gambar 3. Pada siklus pertama, perolehan SR berkisar antara
69- 87 %, sedangkan pada siklus kedua SR berkisar pada 33 %. Terjadi penurunan rata-rata
SR pada siklus kedua. Hal ini karena pada siklus kedua dilakukan panen parsial pada DOC
ke-70. Berdasarkan perolehan SR pada siklus pertama dan kedua belum mencapai target
sedangkan perolehan rata — rata SR terdapat pada siklus 1. Menurut (Hendriyana, 2010)
Tingkat kelangsungan hidup lele sangkuriang (Clarias gariepinus) dapat mencapai 80% - 90%,
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dengan demikian masih menunjukkan kisaran kelangsungan hidup yang baik selama masa
pemeliharaan dapat dilihat pada Gambar 3. Berdasarkan hasil tersebut terdapat 14 kolam
yang belum memenuhi pendapat tersebut. Hasil Perbandingan SR dapat dilihat pada gambar
Secara umum perolehan rata-rata SR ikan lele yang dipelihara pada semua kolam berada
pada kisaran > 77%. Hal ini dianggap cukup sedangkan rata-rata SR ikan lele yang
dibudidayakan secara konvensional yang hanya 70% (Ruherlistyani dkk, 2017). Namun, SR
yang rendah diduga karena pada saat penebaran benih lele tidak dilakukan Quality Control
dan aklimatisasi yang benar, sehingga ikan tidak dapat beradaptasi dengan baik dan akhirnya
mati.

Survival Rate
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Gambar 3. Perbandingan Tingkat Kelangsungan Hidup
Feed Convertion Ratio (FCR)

Hasil perolehan FCR bervariasi pada setiap siklus. Pada siklus ke-1 FCR berada pada 0,9 -
1,1 sedangkan pada siklus ke-2 FCR berada pada 2,3 Berdasarkan Gambar 4, Siklus 1
pada kolam 11 melebihi target sedangkan pada siklus ke-2 pada semua kolam melebihi
target, pada hal hasil FCR tersebut merupakan hasil dari panen parsial. Secara umum
perolehan rata-rata FCR ikan lele yang dipelihara lebih rendah dari rata-rata FCR ikan lele
yang dibudidayakan secara konvensional yaitu 1,1. Hal ini diduga akibat pemberian pakan
yang berlebihan sedangkan jumlah ikan yang ditebar akan mempengaruhi jumlah pakan
yang akan diberikan. Karena menurut (Hariani dan Tarzan, 2017), faktor yang
mempengaruhi tinggi rendahnya efesiensi pakan salah satunya adalah jumlah dan kualitas
pakan yang diberikan. Semakin tinggi nilai efesiensi pakan maka respon ikan terhadap
pakan semakin baik. Grafik nilai FCR dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Perbandingan FCR siklus 1 dan 2
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Kualitas Air
a. pH

Selama masa pemeliharaan nilai parameter kualitas air pada masing-masing media budidaya
terlihat masih baik. Meskipun secara umum terjadi fluktuasi, namun perubahan yang terjadi
masih berada dalam batas toleransi untuk kehidupan ikan lele (Clarias gariepinus.). Parameter
tersebut adalah pH dan suhu. Intensifikasi budidaya dapat berhasil tanpa menurunkan laju
pertumbuhan apabila dilakukan pengawasan terhadap empat faktor lingkungan yaitu suhu,
pakan, suplai oksigen, dan limbah metabolisme (Abulias, 2014).

Konsentrasi pH air pada setiap perlakuan berada dalam batas yang layak bagi pertumbuhan
ikan lele, berkisar 5 - 9 (PPRI-82/2011). Menurut (Adharani, 2016). pH merupakan salah satu
faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan. pH yang didapatkan selama
praktik dengan rata — rata berkisar antara 6 — 8 hal ini dapat dikatakan layak pada suatu usaha
budidaya dan masih dalam kisaran yang mampu mendukung untuk kehidupan ikan lele. Hal
ini sesuai dengan pendapat (Sunarma 2004) bahwa budidaya ikan lele paling baik dilakukan
pada pH perairan yang berkisar antara 6 — 9. Menurut (Luo dkk, 2013) pH optimal pada
penerapan pembesaran ikan lele sangkuriang adalah berkisar 7,5 — 8,7. Grafik nilai pH dapat
dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. pH pemeliharaan

b. Suhu

Pengamatan suhu selama praktik adalah 19 — 25 °C. Rendahnya suhu pada pagi dan sore
hari diduga karena lokasi budidaya yang berada pada lokasi pegunungan. Suhu air pada
media pemeliharaan berada dalam batas yang layak bagi pertumbuhan ikan lele adalah
berkisar 25 - 30 °C (Pillay & Kutty 2005) dan SNI Nomor 6484.3:2014. Suhu sangat
berpengaruh terhadap berbagai reaksi kimia dalam badan air, diantaranya adalah
berpengaruh terhadap kelarutan oksigen di dalam air dan metabolisme tubuh ikan, sehingga
akan mempengaruhi pertumbuhan ikan (Boyd, 1998). Dapat dilihat pada gambar 6.
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Gambar 6. Suhu Pemeliharaan

Amonia

Limbah yang sangat berbahaya dan bersifat toksik bagi ikan adalah amonia karena ini sangat
berbahaya dan mampu memicu timbulnya racun ataupun penyakit pada ikan. Potensi pasokan
amonia ke dalam air budidaya ikan adalah sebesar 75% dari kadar nitrogen dalam pakan
(Gunardi & Hafsari 2008). Sementara itu, (Boyd 1990) berpendapat bahwa keberadaan
amonia mempengaruhi pertumbuhan karena mereduksi masukan oksigen akibat rusaknya
insang, menambah energi untuk detoksifikasi, mengganggu osmeregulasi dan mengakibatkan
kerusakan fisik pada jaringan. Keberadaan amonia selain dipengaruhi oleh hasil dari sisa
metabolisme oleh ikan itu sendiri (Ramadhan, 2015) juga dipengaruhi oleh ketersedian
oksigen terlarut yang ada dalam badan air.
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Gambar 7. Hasil pengamatan Ammonia

Pada kolam pemeliharaan terlihat warna air yang pekat, hal ini menandakan bahwa amonia
pada kolam sangat tinggi dan memiliki nilai 0,5 mg/L. Hal ini diakibatkan oleh tingginya padat
tebar yang mempengaruhi tingginya produksi ammonia. Jumlah organisme yang dipelihara
mempengaruhi jumlah pakan yang diberikan serta feses yang dihasilkan oleh ikan. Hal ini
sesuai dengan pendapat (Spotte 1970) bahwa sisa pemberian pakan menghasilkan bahan
organik yang membentuk amonia.
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Nitrit

Nilai nitrit yang terukur selama praktik integrasi adalah 5,0 mg/L. Dapat dilihat pada gambar
7. Berdasarkan PPRI-82/2001, kisaran nitrit yang layak untuk budidaya adalah <0,06 mg/L.
Nitrit yang terukur lebih besar dari rentang kelayakan, hal ini dapat membahayakan ikan.
Pendapat (Moore, 1991) ambang batas kandungan nitrit untuk budidaya ikan lele yaitu
sebesar 0,05 mg/L. Kadar nitrit yang melebihi 0,05 mg/L dapat bersifat toksik bagi organisme
perairan yang sangat sensitif.

Tingginya konsentrasi nitrit diduga selain dipengaruhi oleh akumulasi bahan organik yang ada
pada setiap jenis pakan serta hasil metabolisme ikan dalam perairan yang menghasilkan
amonia yang kemudian mengalami nitrifikasi sehingga terbentuk senyawa nitrit dalam air.
Selain itu, konsentrasi nitrit juga dipengaruhi oleh tidak adanya pemanfaatan atau rendahnya
pemanfaatan senyawa nitrit oleh mikroba untuk mengubah menjadi senyawa nitrat. Menurut
(Pratama dkk, 2017) bahwa tingginya konsentrasi nitrit dapat dipengaruhi karena bakteri alami
untuk menguraikan dan memanfaatkan nitrit jumlahnya sedikit. Nitrit merupakan bentuk
peralihan (intermediate) antara amonia dan nitrat atau dikenal dengan istilah nirifikasi (Effendi,
2003).
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Gambar 7. Hasil pengamatan Nitrit

Nitrat

Nitrat adalah produksi dari nitrit dalam proses nitrifikasi serta merupakan bentuk oksidasi
terbanyak dari nitrogen dalam air (Mayunar, 1990). Rentang nitrat yang terukur selama praktik
integrasi adalah 100 mg/L. Dapat dilihat pada gambar 8. Rentang tersebut berada atas kisaran
ambang batas untuk budidaya, rentang tersebut menandakan bahwa nitrat yang terukur
melebihi 5 mg/L yang menunjukkan bahwa terjadinya pencemaran antropogenik yang berasal
dari feses hewan (Effendi, 2003) kadar nitrat yang lebih dari 0,2 mg/L dapat menyebabkan
terjadinya pengayaan unsur hara perairan (eutrofikasi). Tingginya konsentrasi nitrat bisa
diduga senyawa nitrat tersebut sudah ada sebelumnya yang sumbernya berasal dari air dan
tanah yang digunakan dalam media pemeliharaan tersebut (Dhiba, 2019). Kandungan nitrat
dalam media pemeliharaan berasal dari proses nitrifikasi nitrit menjadi nitrat oleh bakteri
nitrifikasi (Stickney, 2005) sehingga konsentrasi nitrat dipengaruhi oleh keberadaan senyawa
amonia dan nitrit dalam air. Menurut (Syahrizal dkk. 2016) amonia dalam bentuk ion amonium
akan mengalami proses nitrifikasi berubah menjadi nitrit dan selanjutnya menjadi nitrat.
Perubahan nilai nitrat dapat disebabkan oleh kondisi perairan itu sendiri seperti halnya pH,
suhu maupun DO (Pasaribu dkk., 2016).
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Gambar 8. Nitrat Pemeliharaan

Oksigen Terlarut

Menurut Stickney (2005), konsentrasi oksigen terlarut yang baik untuk ikan lele tidak boleh
kurang dari 3 mg/l. sedangkan menurut pendapat (Avnimelech, 2007) kandungan oksigen
terlarut tidak boleh kurang dari 4 — 5 mg/L. Tetapi pada praktik, oksigen yang dihasilkan berada
pada 0,3 — 1,1 mg/L. Hal ini disebabkan Oksigen yang rendah umumnya diikuti dengan
meningkatnya amoniak dan karbondioksida di air yang menyebabkan proses nitrifikasi
menjadi terhambat sehingga mengganggu kelangsungan hidup ikan. Rendahnya kadar
oksigen yang didapat diakibatkan oleh kurangnya aerasi pada kolam.
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Gambar 9. Oksigen Terlarut Pada Pemeliharaan

KESIMPULAN DAN SARAN

Performansi kinerja produksi budidaya pada siklus pertama mencapai target, sedangkan pada
siklus kedua belum mencapai target produksi, yang mana rata — rata ABW dan SR rendah
sedangkan FCR tinggi. Secara umum kualitas air memiliki kisaran yang normal, namun untuk
parameter oksigen terlarut perlu mendapat perhatian karena beberapa kolam telah memiliki

nilai di bawah batas normal.
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